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INTISARI 

 

Buah tomat (Lycopersicum Pyriforme) memiliki kandungan antioksidan 

flavonoid yang sangat tinggi dan berperan penting dalam mengurangi 

pembentukan Reactive Oxygen Species (ROS) yang disebabkan oleh paparan sinar 

UV-B. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian lotion 

ekstrak buah tomat (Lycopersicum Pyriforme) dengan dosis bertingkat terhadap 

jumlah sel fibroblas pada mencit betina yang dipapar sinar UV-B. 

Desain penelitian yang digunakan adalah eksperimental dengan rancangan 

post-test only control group design. Sebanyak 30 mencit betina dibagi menjadi 5 

kelompok. K-I sebagai kontrol negatif, K-II diberi paparan UV-B tanpa lotion, P-

I, P-II, dan P-III diberi lotion ekstrak buah tomat dosis 0,7%, 1,4%, dan 2,8% 

dengan paparan sinar UV-B. Lotion ekstrak buah tomat dioleskan setiap hari pada 

kulit punggung mencit betina selama 14 hari dan dipapar sinar UV-B setiap 2 hari 

sekali dengan durasi paparan 8 menit. Pengamatan dilakukan terhadap jumlah sel 

fibroblas dengan histopatologi menggunakan pengecatan hematoksilin eosin.   

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata jumlah sel fibroblas pada 

kelompok I, II, III, IV, dan V masing-masing adalah 44,0; 25,6; 50,8; 76,2; 80,0. 

Jumlah rerata sel fibroblas dianalisis dengan uji One-Way ANOVA yang 

menunjukkan adanya perbedaan signifikan (p<0,05) dan kemudian dilanjutkan uji 

post hoc LSD yang menunjukkan terdapat perbedaan signifikan (p<0,05) hampir 

pada semua pasangan kelompok, kecuali pada rerata kelompok kontrol dengan 

kelompok dosis 0,7% dan pada kelompok dosis 1,4% dengan kelompok dosis 

2,8% (p>0,05). 

Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa lotion ekstrak buah 

tomat (Lycopersicum Pyriforme) berpengaruh signifikan terhadap peningkatan 

jumlah sel fibroblas pada mencit betina yang dipapar sinar UV-B. 

 

Kata kunci: Buah tomat, antioksidan flavonoid, sel fibroblas kulit, sinar UV-B.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sel fibroblas merupakan salah satu komponen jaringan ikat pada 

kulit. Sel ini mempunyai fungsi mensintesis dan mempertahankan jaringan 

ekstrasel. Sel fibroblas juga menghasilkan sebagian besar komponen 

jaringan ikat termasuk protein seperti serat kolagen, elastin, dan retikular 

(Mescher, 2018). Sel fibroblas bisa mengalami apoptosis dikarenakan 

paparan sinar ultraviolet (UV) yang berlebih karena dipengaruhi oleh stres 

oksidatif (Darawsha et al., 2021). Efek lain dari paparan sinar UV 

terhadap sel fibroblas adalah menimbulkan reaksi inflamasi yang 

menyebabkan kulit terasa seperti terbakar (Yusharyahya, 2021), hingga 

kerusakan bentuk sel dari bentuk gelondong menjadi bentuk bulat dengan 

sela-sela yang terputus dan adanya celah antar sel (Yarovaya et al., 2020). 

Kemampuan sel fibroblas dalam mensekresi kolagen akan menurun dan 

mengakibatkan hubungan antara dermis dan epidermis melemah sehingga 

terjadi penuaan dini (Yusharyahya, 2021). 

Indonesia merupakan negara tropis sehingga risiko terkena paparan 

sinar UV sangat tinggi. UV-B merupakan sinar yang dapat memberikan 

efek kerusakan pada kulit (Yusharyahya, 2021). Radiasi sinar UV matahari 

menghasilkan radikal bebas yang berlebihan (Senthya et al., 2016). 

Radikal bebas memiliki kemampuan untuk mengikat dan merusak lemak, 

protein, dan asam nukleat yang menyebabkan penuaan dini (Hasfikasari & 
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Amin, 2024). Sebanyak 57% populasi penduduk di Indonesia mulai 

mengalami tanda penuaan sejak mereka berusia 25 tahun, padahal 

seharusnya tanda dari penuaan kulit dimulai ketika memasuki usia 30 

tahun  (Anggriani, 2023). Penuaan kulit atau skin aging adalah proses 

dimana seluruh jaringan kulit mengalami penurunan fungsi dan 

kualitasnya sehingga kulit mengalami pengenduran, bintik-bintik, dan 

terasa kasar (Senthya et al., 2016).  

Penuaan dini dapat diatasi dengan penggunaan antioksidan, salah 

satunya adalah dari tanaman tomat. Tanaman tomat (Lycopersium 

Pyriforme) adalah tanaman yang sangat diminati di Indonesia (Hadi, 

2023). Buah tomat memiliki beberapa kandungan senyawa karotenoid 

terutama flavonoid, likopen, dan vitamin C. Antioksidan yang terkandung 

dalam buah tomat salah satunya adalah flavonoid. Penelitian yang 

dilakukan oleh Aya Darawsha (2021) mengenai efek antioksidan flavonoid 

pada ekstrak buah tomat terhadap sel fibroblas menunjukkan dapat 

mengurangi apoptosis dari sel fibroblas yang diinduksi oleh stres oksidatif, 

mengurangi sekresi Matrix Metalloproteinase-1 (MMP-1), dan 

meningkatkan kadar pro-kolagen. Penelitian oleh Kirushmita Anbualakan 

(2023), membuktikan bahwa pasta buah tomat dengan kandungan 

antioksidan flavonoid dapat menurunkan kejadian kerusakan kulit yang 

disebabkan oleh paparan sinar UV (Anbualakan et al., 2023).  

Berdasarkan uraian di atas, antioksidan telah dipercaya sebagai 

upaya pencegahan penuaan dini sel kulit akibat sinar UV. Melalui 
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antioksidan yang terkandung dalam buah tomat dapat mencegah terjadinya 

penuaan dini. Senyawa flavonoid dapat membentuk radikal bebas yang 

lebih stabil dengan cara menangkap dan menambahkan atom hidrogen 

(Hasfikasari & Amin, 2024). Sediaan yang peneliti pilih adalah lotion 

dikarenakan sangat mudah untuk diaplikasikan. Pada penelitian 

sebelumnya telah disebutkan bahwa dosis 1,4% merupakan dosis optimal 

(Djajadihardja, 2018). Dengan ini peneliti bermaksud untuk melakukan 

penelitian mengenai pengaruh pemberian lotion ekstrak buah tomat 

(Lycopersium Pyriforme) terhadap jumlah sel fibroblas pada mencit betina 

yang dipapar sinar UV-B. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah terdapat pengaruh pemberian lotion ekstrak buah tomat 

(Lycopersicum Pyriforme) terhadap jumlah sel fibroblas pada mencit 

betina yang dipapar sinar UV-B? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

 Mengetahui pengaruh pemberian lotion ekstrak buah tomat 

(Lycopersicum Pyriforme) terhadap jumlah sel fibroblas pada 

mencit betina yang dipapar sinar UV-B. 
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1.3.2 Tujuan Khusus 

1.3.2.1 Menilai jumlah sel fibroblas pada kelompok mencit betina 

yang dipapar sinar UV-B tanpa pemberian lotion ekstrak 

buah tomat.  

1.3.2.2 Mengetahui jumlah sel fibroblas yang dipapar sinar UV-B 

dan diberikan lotion ekstrak buah tomat dengan dosis 0,7%, 

1,4%, dan 2,8%. 

1.3.2.3 Mengetahui perbedaan jumlah sel fibroblas pada mencit 

yang dipapar sinar UV-B dan diberikan lotion ekstrak buah 

tomat dengan yang tidak diberikan lotion ekstrak buah 

tomat. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

tambahan kajian untuk pengembangan ilmu pengetahuan pada 

penelitian selanjutnya tentang pengaruh lotion ekstrak buah tomat 

(Lycopersicum Pyriforme) terhadap jumlah sel fibroblas. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

kepada masyarakat luas mengenai manfaat dan kegunaan lotion 

ekstrak buah tomat (Lycopersicum Pyriforme) dalam mengatasi 

masalah penuaan kulit karena paparan sinar matahari. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Sel Fibroblas 

2.1.1 Definisi dan Karakteristik 

 Sel fibroblas berada di jaringan ikat dan berasal dari sel 

mesenkim. Sel fibroblas menghasilkan serat elastin dan kolagen 

yang merupakan protein paling banyak di tubuh, untuk membentuk 

Matriks Ekstraselular (MES). Sel fibroblas mempunyai bentuk 

besar, dengan kromatin yang halus, dan memiliki inti yang lonjong. 

Sel fibrosit berbentuk gelondong dengan Retikulum Endoplasma 

(RE) kasar dan inti heterokromatik yang gelap (Mescher, 2018). 

Beberapa ahli histologi menggunakan istilah “fibroblas” untuk 

merujuk pada sel yang aktif, dan “fibrosit” untuk sel yang tidak 

aktif. 

 

Gambar 2.1 Sel fibroblas berinti eukromatik besar dan berbentuk 

gelondong, sedangkan fibrosit lebih kecil (Mescher, 2018). 
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2.1.2 Peran Sel Fibroblas pada Kulit 

 Sel fibroblas peka terhadap sitokin inflamasi seperti 

Transforming Growth Factor (TGF-β), Interleukin-6 (IL-6), IL-13, 

IL-33, prostaglandin, dan leukotrien (Kendall & Feghali-Bostwick, 

2014). Sel ini juga berperan dalam peradangan dan menarik sel 

imun ke lokasi jaringan yang cedera. Sel fibroblas mensekresi dan 

menghasilkan sitokin TGF-β, IL-1, IL-33, serta Reactive Oxygen 

Species (ROS) yang membantu mengaktivasi sel fibroblas dan 

migrasi sel imun seperti makrofag (Kendall & Feghali-Bostwick, 

2014).  

2.1.3 Pengaruh Sinar UV terhadap Sel Fibroblas 

 Radiasi sinar UV yang berlebihan dapat meningkatkan 

pembetukan ROS. Sel fibroblas dermis bertugas sebagai mengatur 

MES termasuk pergantian kolagen. Pada kulit yang terpapar sinar 

UV yang berlebih akan terjadi kerusakan pada sel fibroblas dermis 

sehingga meningkatkan ekspresi MMP-1 sebagai pemecah 

kolagen, eksistensi kolagen akan berkurang, dan tidak 

terkompensasi oleh sintesis kolagen baru. Sinar UV yang merusak 

kolagen, secara tidak langsung juga merusak sel fibroblas dermis 

(Budden et al., 2021). 

 Sinar UV juga akan menginduksi sel-sel radang yang 

nantinya akan berpengaruh terhadap gambaran histopatologi kulit. 

Secara histologik, sel fibroblas mempunyai bentuk besar, dengan 
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kromatin yang halus, dan memiliki inti yang lonjong. Sel makrofag 

tidak beraturan dengan penampang antara 10–30 μm, permukaan 

sel yang tidak rata, dengan tonjolan-tonjolan yang menyerupai jari. 

Membran plasma sel makrofag yang aktif berlipat-lipat, dan 

memiliki inti yang berbentuk oval, terletak secara unik, lebih kecil 

dan lebih gelap daripada sel fibroblas. Sel plasma memiliki 

diameter sekitar 20µ, dan inti selnya terletak ke tepi dengan 

kromatin seperti arloji atau roda (Wangko & Karundeng, 2014). 

Neutrofil berwarna merah kebiruan dan memiliki inti bersegmen 2-

5 lobus (Prasthio et al., 2022). 

 

Gambar 2.2. A) sel fibroblas beserta sel-sel radang; B) makrofag 

(Wangko & Karundeng, 2014). 

2.2 Buah Tomat  

2.2.1 Taksonomi Tomat 

 Tanaman tomat diminati karena mengandung banyak 

manfaat dan khasiat. Tomat mengandung beberapa senyawa 

antioksidan yang mampu menangkal radikal bebas (Harahap, 

2021). Tomat yang digunakan dalam penelitian ini berjenis tomat 

apel.  

B 
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Gambar 2.3. Buah Tomat (Sujana et al., 2020) 

 

Berikut merupakan taksonomi dari tomat (Rambulangi, 2017): 

Kingdom: Plantae 

Divisi: Spermatophyta 

Subdivisi: Angiosperme 

Kelas: Dicotyledonae 

Subkelas: Metachlamidae 

Ordo: Tubiflorae 

Famili: Solanaceae  

Genus: Lycopersicum 

Spesies: Lycopersicum esculentum Mill 

2.2.2 Morfologi Tomat 

 Tanaman tomat dikategorikan sebagai tanaman setahun atau 

annual yang berarti umurnya hanya satu periode panen (Hadi, 

2023). Tanaman tomat tingginya dapat mencapai satu hingga 2 

meter. Batangnya lunak dan bulat, mudah patah saat masih muda, 

tetapi menjadi keras setelah tua, seluruh batangnya ditumbuhi bulu 

halus, dan bercabang. Tomat memiliki banyak jenis berdasarkan 
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bentuk buahnya: tomat biasa (L. Commune) berbentuk bulat pipih, 

dan tidak beraturan; tomat apel (L. Pyriforme) buahnya bulat dan 

sedikit keras seperti apel; tomat kentang (L. Grandifolium) 

buahnya bulat besar dan lebih besar daripada tomat apel; tomat 

keriting (L. Validum) bentuk buahnya sedikit lonjong dan keras, 

daunnya banyak dan keriting berwarna hijau gelap; tomat ceri (L. 

Cerasiforme) buahnya berbentuk bulat ukurannya kecil-kecil 

(Rambulangi, 2017). 95% buah tomat terdiri dari air, sisanya terdiri 

dari karbohidrat dan serat tak larut air (Hadi, 2023). 

2.2.3 Komposisi atau Kandungan Zat Aktif dalam Buah Tomat 

 Tomat mengandung banyak vitamin A dan C (Hadi, 2023), 

tomat juga mengandung banyak antioksidan seperti flavonoid, 

karotenoid, likopen. Proses oksidasi akan terhentikan oleh 

kemampuan senyawa antioksidan sehingga pembentukan dan 

akumulasi radikal bebas juga akan terhambat (Senthya et al., 

2016). Selain itu tomat juga mengandung sejumlah besar senyawa 

seperti saponin, solanin, asam folat, asam malat, asam sitrat, 

protein, lemak dan mineral (Saystin Dwi Putri & Purwati, 2019). 

 Flavonoid adalah kumpulan senyawa fenolik alam yang 

dapat berfungsi sebagai antioksidan (Saystin Dwi Putri & Purwati, 

2019). Flavonoid sebagai antioksidan memiliki fungsi menangkap 

dan mengikat radikal bebas sehingga dapat melindungi ion-ion 

logam dari kerusakan (Senthya et al., 2016). Flavonoid dipercaya 
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untuk mengurangi kerusakan jaringan akibat peradangan yang 

disebabkan oleh paparan sinar UV terutama UV-B. Studi 

menunjukkan bahwa flavonoid dapat mengekspresikan aktivitas 

antiinflamasi melalui ekspresi gen proinflamasi (Husna et al., 

2022). 

 Likopen adalah salah satu karotenoid yang memberikan 

warna pigmen merah pada tomat. Likopen digunakan sebagai anti 

penuaan kulit dan berfungsi sebagai antioksidan yang memiliki 

kemampuan untuk mengikat radikal bebas dengan tingkat efisiensi 

12.500 kali lebih besar daripada glutathion atau 100 kali lebih baik 

daripada vitamin E. Dengan demikian, likopen dapat 

memperlambat proses penuaan kulit dini (Senthya et al., 2016). 

Likopen memiliki mekanisme kerja dengan cara mengurangi 

eritema yang disebabkan oleh paparan sinar UV dan mengurangi 

aktivitas MMP-1 yang merupakan enzim yang bertanggung jawab 

atas peningkatan degradasi kolagen di lapisan dermis dan 

menyebabkan kekenduran pada kulit sehingga berujung pada 

penuaan dini (Sujana et al., 2020).  

2.3  Sinar UV 

 Sinar ultraviolet merupakan sumber energi utama yang dihasilkan 

oleh matahari yang memancarkan energi dalam bentuk radiasi (Marbun & 

Tarigan, 2023). Sinar UV sendiri terbagi menjadi beberapa tipe yaitu UV-

A, UV-B, dan UV-C (Yusharyahya, 2021). UV-A (320-400 nm) yang 
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dapat menembus kulit hingga lapisan dermis dan akan menyebabkan 

pigmentasi yang berlebihan. UV-B (290-320 nm) adalah yang paling dapat 

merusak lapisan kulit karena menimbulkan reaksi terasa seperti terbakar 

yang berujung pada munculnya eritema dan dapat menyebabkan mutasi di 

keratinosit. Sementara itu, UV-C (100-290 nm) akan dihambat oleh 

lapisan ozon sehingga memiliki efek paling sedikit untuk kulit 

(Yusharyahya, 2021). 

 Sinar UV yang berasal dari matahari sangat bermanfaat bagi 

manusia karena dapat meningkatkan produksi vitamin D. Vitamin D 

memberikan efeknya melalui berbagai mekanisme seperti membantu 

perbaikan jaringan dan membunuh bakteri (Raymond-lezman & Riskin, 

2023). Disamping manfaatnya, sinar UV yang berlebih dapat merugikan 

bagi jaringan kulit (Isfardiyana et al., 2014). Radiasi sinar UV akan 

menyebabkan peningkatan dari ROS seperti anion superoksida, hidrogen 

peroksida, dan radikal hidroksil (Senthya et al., 2016) sehingga 

menyebabkan terjadinya stress oksidatif di lapisan dermis yang berujung 

pada kerusakan sel dan Deoxyribonucleic Acid (DNA) kulit (Ahmad & 

Damayanti, 2018). 

2.4  Hubungan antara Sel Fibroblas, Buah Tomat, dan UV-B 

 Sinar UV meningkatkan dari pembentukan ROS (Senthya et al., 

2016). Karena memiliki elektron yang tidak berpasangan di orbit 

terluarnya, ROS menarik elektron dari molekul di sekitarnya untuk 

melengkapi elektron di orbit terluarnya, sehingga menghasilkan reaksi 
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berantai radikal bebas yang tidak stabil (Yusharyahya, 2021). Contoh ROS 

adalah anion superoksida, hidrogen peroksida, dan radikal hidroksil 

(Senthya et al., 2016). ROS sangat penting untuk homeostasis, komunikasi 

antar sel, dan respon sel. Efek negatif ROS dapat dicegah secara enzimatik 

atau non-enzimatik, tetapi kecepatan produksi antioksidan tidak sebanding 

dengan jumlah ROS yang diproduksi, sehingga terjadi akumulasi ROS 

yang bersifat toksik dan merusak sel. ROS berfungsi sebagai penyebab 

penuaan kulit melalui proses oksidasi seluler, aktivasi Nuclear Factor 

Kappa Beta (NFκβ), stimulasi sitokin proinflamasi, dan aktivasi jalur 

Mitogen Activated Kinase (MAP) (Yusharyahya, 2021). 

 Penuaan kulit disebabkan oleh kerusakan protein, lemak, dan DNA 

sel yang disebabkan oleh peningkatan ROS. Penuaan ekstrinsik yang 

disebabkan oleh pajanan sinar UV meningkatkan ROS di lapisan dermis, 

sementara penuaan intrinsik mengurangi akumulasi ROS dan TGF-β. 

Dengan memicu reaksi molekuler berantai, ROS meningkatkan 

pembentukan Activator Protein-1 (AP-1) yang mendorong proses 

transkripsi enzim MMP yang bertanggung jawab atas penghancuran 

kolagen (Yusharyahya, 2021).  

 Melalui aktivasi MMP dan penghambatan TGF-β, menyebabkan 

kolagen terfragmentasi dan biosintesis kolagen berkurang. Dengan 

demikian, interaksi antara fibroblas dan matriks ekstraselular terhambat, 

yang berarti fibroblas yang telah menua akan menghasilkan lebih banyak 

ROS. Ekspresi MMP meningkat dan sinyal TGF-β terhambat, sehingga 
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dapat mempercepat penuaan dermis. MMP yang disekresikan oleh 

fibroblas dan makrofag bertanggungjawab atas pengurangan serat elastin 

(Shin et al., 2019). 

 Salah satu cara untuk menghambat proses penuaan dini tersebut 

adalah dengan penggunaan antioksidan. Buah tomat merupakan salah satu 

buah yang mengandung banyak antioksidan diantaranya adalah flavonoid, 

likopen, dan vitamin C. Kandungan antioksidan dalam buah tomat secara 

efektif dapat menghambat pembentukan ROS yang disebabkan oleh 

paparan sinar UV yang berlebihan sehingga sel fibroblas tidak apoptosis 

dan produksi kolagen tidak berkurang (Darawsha et al., 2021). 
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2.5  Kerangka Teori 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4. Kerangka Teori 

2.6  Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5. Kerangka Konsep 

2.7  Hipotesis 

 Pemberian lotion ekstrak buah tomat (Lycopersicum Pyriforme) 

memiliki pengaruh terhadap jumlah sel fibroblas pada kulit mencit betina 

yang dipapar sinar UV-B. 

Durasi paparan 

UV-B 

Dosis lotion 

ekstrak buah tomat 
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Kadar 

vitamin C 

Kadar 

antioksidan 
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Jumlah sel fibroblas 

Lotion ekstrak buah 

tomat (Lycopersicum 

Pyriforme) 

Jumlah sel 
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Sinar UV-B 



 

15 

 

BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1  Jenis Penelitian dan Rancangan Penelitian 

  Jenis penelitian yang dilakukan merupakan penelitian 

eksperimental dengan rancangan penelitian post-test only control group 

design dan dilakukan randomisasi pada kelompok hewan coba. 

3.2 Variabel dan Definisi Operasional 

3.2.1 Variabel Penelitian 

3.2.1.1 Variabel Bebas 

Dosis lotion ekstrak buah tomat (Lycopersicum Pyriforme) 

3.2.1.2 Variabel Terikat 

Jumlah sel fibroblas. 

3.2.2 Definisi Operasional 

3.2.2.1 Lotion Ekstrak Buah Tomat 

 Lotion ekstrak buah tomat (Lycopersicum 

Pyriforme) adalah buah tomat dengan merek fertindo 

kemudian dibuat menjadi ekstrak, dan dicampur dengan 

bahan dasar lotion agar menjadi bentuk lotion dengan dosis 

0,7%, 1,4%, dan 2,8%. Lotion ekstrak buah tomat diberikan 

secara topikal 1 kali sehari pada punggung mencit betina 

yang sudah dicukur bulunya.  

Skala: ordinal 
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3.2.2.2 Jumlah Sel Fibroblas 

 Jumlah sel fibroblas diperoleh dari lapisan dermis 

preparat jaringan kulit punggung mencit dengan teknik 

pemotongan cross sectional menggunakan pengecatan 

Hematoxylin Eosin. Sel fibroblas aktif ditunjukkan dengan 

inti sel berukuran besar dan berwarna biru hingga 

keunguan. Jumlah sel fibroblas aktif dihitung oleh dokter 

spesialis patologi anatomi dengan menggunakan Image R, 

secara manual menggunakan mikroskop dengan perbesaran 

400x pada 5 lapang pandang. Pemilihan lapang pandang 

diambil hanya pada area luka, diamati dengan menggeser 

satu arah dari kanan ke kiri, kiri bawah, dan ke kanan 

bawah. 

Skala: Rasio 

3.3 Populasi  dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

 Populasi yang digunakan dalam penelitian menggunakan 

hewan coba berupa mencit betina. 

3.3.2 Sampel Penelitian 

 Besar sampel pada setiap kelompok dapat dihitung 

menggunakan rumus federer sebagai berikut: 
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(t-1) (n-1) ≥ 15 

(5-1) (n-1) ≥ 15 

4n - 1   ≥ 15 

4n   ≥ 19 

n   ≥ 4,75 

Keterangan: 

n: banyaknya sampel setiap kelompok perlakuan 

t: banyaknya perlakuan 

 Jumlah sampel yang digunakan tiap kelompoknya adalah 5 

ekor mencit betina dengan 1 ekor cadangan mencit betina untuk 

menghindari lost to follow up. 

Kriteria inklusi: 

a. Mencit betina 

b. Usia 2,5 - 3 bulan  

c. Sehat aktif, tidak cacat, bergerak lincah, dan bulu tidak rontok 

d. Memiliki berat 25 - 38 gram 

   Kriteria eksklusi: 

a. Mencit terdapat kelainan anatomis 

Kriteria drop out: 

a. Mencit sakit dan mati selama penelitian berlangsung 
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3.4 Alat dan Bahan 

3.4.1 Alat 

3.4.1.1 Alat untuk pembuatan lotion ekstrak tomat 

Blender, corong pisah, kertas saring, neraca digital, sendok 

plastik, beker glass, rotary evaporator, wadah 

penyimpanan. 

3.4.1.2 Alat untuk pemeliharaan dan perlakuan mencit 

Kandang berukuran 3cm x 4cm dilengkapi dengan tempat 

makanan dan minuman, timbangan, papan bedah, jarum 

ukuran 26, spuit 1cc, sarung tangan, alat cukur, lampu 

UV-B. 

3.4.1.3 Alat untuk pembuatan preparat 

Talenan, pisau scalpel, pinset, saringan, tissue cassette, 

mesin processor otomatis, mesin vakum, freezer, mesin 

blocking, mesin mikrotom, water bath, kaca objek, kaca 

penutup. 

3.4.1.4 Alat untuk pemeriksaan histopatologi 

Centrifuge, spektrofotometer, kuvet, PH meter, mikroskop, 

kamera digital, komputer dengan software adobe 

photoshop, aplikasi optilab. 
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3.4.2 Bahan 

1. Hewan percobaan 

Hewan coba yang digunakan dalam percobaan ini adalah 30 

mencit betina sehat. Mencit ditempatkan di dalam kandang 

secara individual. Konstruksi kandang cukup kuat, 

berukuran 3cm x 4cm, tidak mudah  rusak, hewan tidak 

mudah kabur, hewan dapat terlihat dengan jelas dari luar. 

Kandang diletakkan di dalam ruang dengan ventilasi dan 

udara alami. 

2. Lotion ekstrak buah tomat 0,7%, 1,4%, dan 2,8% 

3. Bahan dasar lotion 

4. Pewarnaan Hematoxylin Eosin 

3.5 Cara Penelitian 

3.5.1 Cara Pembuatan Lotion Ekstrak Buah Tomat 

 Buah tomat segar sebanyak 3kg dihancurkan dengan 

blender ditimbang seberat 100g, selanjutnya ditambahkan air 

100ml, dan etanol 100ml dengan perbandingan 1:1, kemudian 

ditambahkan etil asetat sebanyak 100ml. Fraksinasi menggunakan 

corong pisah hingga terbentuk fraksi etanol dan etil asetat. Hasil 

fraksi etanol dan fraksi etil asetat ditampung. Tahap tersebut 

dilakukan pengulangan sebanyak 5x. Hasil fraksi etanol dan fraksi 

etil asetat masing-masing ditampung ke dalam beker glass. Fraksi 
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etanol dimasukkan ke rotary evaporator, dan didapatkan hasil 

ekstrak yang kental. 

 Ekstrak etanol buah tomat (Lycopersicum Pyriforme)  

sebanyak 100g ditambahkan basis lotion 99,3g, 98,8g, dan 97,2g 

kemudian dimasukkan ke dalam mortir dan diaduk sampai 

homogen hingga terbentuk dosis lotion 0,7%, 1,4%, dan 2,8%. 

3.5.2 Pemberian Lotion Ekstrak Buah Tomat (Lycopersicum 

Pyriforme) dan Cara Pemaparan Sinar UV-B 

a. Sebanyak 30 ekor mencit diadaptasikan dalam waktu 1 

minggu. 

b. Semua mencit dicukur pada bagian punggungnya dengan luas 

cukuran 3cm x 3cm 

c. Secara acak mencit dibagi dalam 5 kelompok yaitu:  

K-I: kontrol negatif 

K-II: kontrol positif (hanya paparan sinar UV-B) 

P-I: sinar UV-B + lotion tomat kadar 0,7% 

P-II: sinar UV-B + lotion tomat kadar 1,4% 

P-III: sinar UV-B + lotion tomat kadar 2,8% 

setiap kelompok terdiri dari 6 ekor mencit. 

d. Dioleskan lotion ekstrak tomat 0,7% pada P-I, lotion ekstrak 

tomat 1,4% pada P-II dan lotion ekstrak tomat 2,8% pada P-III, 

sebanyak 0,5ml menggunakan spuit 1 ml. 
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e. Aplikasi bahan topikal dilakukan 1 kali dalam sehari. 

Pengaplikasian lotion tetap dilakukan pada hari tanpa 

penyinaran dengan frekuensi satu kali sehari. 

f. Paparan UV-B diberikan kepada K-II, P-I, P-II, dan P-III setiap 

2 hari sekali selama 2 minggu segera setelah pengolesan 

dengan dosis 160 mJ/cm selama 8 menit dan jarak paparan 

30cm. 

g. Semua mencit diistirahatkan dalam kurun waktu 48 jam setelah 

paparan UV-B yang terakhir. 

h. Semua mencit diterminasi, kemudian diambil jaringan kulit 

bagian punggungnya untuk dilakukan pemeriksaan 

histopotologi. 

3.5.3 Pembuatan Sediaan Preparat untuk Pemeriksaan Jumlah Sel 

Fibroblas 

1. Tahap fiksasi. Jaringan kulit punggung mencit direndam dalam 

larutan buffered formalin 10% selama 24 jam. Setelah itu, 

bagian jaringan yang akan diambil dilakukan pemotongan. 

2. Tahap dehidrasi. Selama 25 menit, jaringan kulit punggung 

mencit direndam dalam alkohol dengan konsentrasi berturut-

turut 30%, 40%, 50%, 70%, 80%, 90% dan 96% sebanyak 3 

kali. 

3. Tahap clearing. Selama 30 menit, jaringan kulit punggung 

mencit direndam dalam clearing agent alkohol : xylene dengan 
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perbandingan 1:1. Kemudian dicelupkan ke dalam larutan 

xylene murni sampai menjadi tembus pandang. 

4. Tahap embedding. Parafin murni digunakan untuk infiltrasi 

sebanyak empat kali, kemudian jaringan dibenamkan dalam 

parafin cair, selanjutnya didiamkan selama kurang lebih 24 jam 

sampai berbentuk padat agar mudah dipotong tipis-tipis 

menggunakan mikrotom. 

5. Tahap pemotongan. Dilakukan menggunakan mikrotom dengan 

ketebalan 5µ secara serial, diambil irisan ke 5, 10, 15 kemudian 

ditempelkan pada gelas objek yang telah dioles menggunakan 

reagen. 

3.5.4 Pengecatan dengan Hematoxylin Eosin 

1. Langkah pertama yaitu deparafinisasi dengan larutan xylol dan 

alkohol. 

2. Langkah kedua yaitu tahap dehidrasi menggunakan alkohol, 

dicuci menggunakan air mengalir, kemudian bilas dengan 

aquades, dan dilap. 

3. Kaca objek dimasukkan ke dalam hematoxylin meyer’s dicuci 

menggunakan air yang mengalir, dan bilas kembali 

menggunakan aquades. 

4. Proses pewarnaan dengan cara memasukkan kaca objek ke 

dalam eosin dan bilas kembali dengan aquades. 
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5. Nilai pewarnaan menggunakan mikroskop cahaya. Jika 

pewarnaan yang didapat baik maka dapat dilanjutkan ke 

langkah berikutnya. 

6. Proses dehidrasi dilakukan dengan menggunakan alkohol 

secara bertingkat dan dilap. 

7. Masukkan ke dalam larutan xylol dan tutup kaca objek dengan 

deck glass. 

3.5.5 Prosedur Penghitungan Jumlah Sel Fibroblas 

 Jumlah sel fibroblas dihitung secara manual dengan 

menghitung jumlah sel yang berada pada lapisan dermis yang 

tercat biru keunguan dengan mikroskop perbesaran 400x pada 5 

lapang pandang dan menggunakan aplikasi optilab.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



24 

 

 

 

Pencukuran kulit punggung mencit 

3.6  Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

989 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Alur Penelitian 

Randomisasi menjadi 5 kelompok 

Terminasi dan pengambilan jaringan kulit punggung mencit 

Pembuatan jaringan histologi kulit punggung mencit 

Perhitungan jumlah sel fibroblas 

Analisa hasil 

30 ekor mencit diadaptasi selama 1 minggu 

Kelompok II 

(K-II) 

Kontrol positif 

(paparan sinar 

UV-B) 

Kelompok III 

(P-I) 

Pemberian 

lotion ekstrak 

buah tomat 

0,7% + paparan 

sinar UV-B  

 

Kelompok V 

(P-III) 

Pemberian 

lotion ekstrak 

buah tomat 

2,8% + paparan 

sinar UV-B  

Kelompok IV 

(P-II) 

Pemberian 

lotion ekstrak 

buah tomat 

1,4% + paparan 

sinar UV-B  

 

Kelompok I 

(K-I ) 

Kontrol negatif 

(tidak diberi 

perlakuan) 
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3.7 Tempat dan Waktu 

3.7.1 Tempat Penelitian 

 Pembuatan lotion ekstrak buah tomat dilakukan di 

Laboratorium Kimia Fakultas Kedokteran UNISSULA Semarang. 

Pemeliharaan hewan coba dilakukan di Laboratorium Hewan Coba 

Fakultas Kedokteran UNISSULA Semarang. Pembuatan preparat 

di Laboratorium Riset Fakultas Kedokteran Gigi UGM, dan 

pembacaan hasil jumlah sel fibroblas di Laboratorium Patologi 

Anatomi Fakultas Kedokteran UNISSULA Semarang.  

3.7.2 Waktu Penelitian 

 Penelitian dan pemeliharaan hewan coba dilaksanakan pada 

bulan Desember 2024 – Januari 2025. 

3.8  Analisis Hasil 

  Data jumlah sel fibroblas diolah dan dianalisis menggunakan 

program SPSS versi 22. Uji Shapiro-Wilk digunakan untuk uji normalitas 

distribusi data. Jumlah sel fibroblas pada keempat kelompok penelitian 

memiliki nilai p>0,05 yang menunjukkan bahwa data terdistribusi normal. 

Selanjutnya uji levene untuk menguji homogenitas. Hasil analisis uji 

levene menunjukkan hasil p>0,05 yang membuktikan bahwa varian 

terbukti homogen. Dengan demikian, uji parametrik One-Way ANOVA. 

Hasil uji One-Way ANOVA  didapatkan p<0,005 yang berarti terdapat 

perbedaan yang signifikan.  Kemudian dilanjutkan uji post-hoc LSD untuk 

mengetahui perbandingan di antara dua kelompok penelitian.
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BAB IV 

 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Hasil Penelitian 

  Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh pemberian lotion 

ekstrak buah tomat (Lycopersicum Pyriforme) terhadap jumlah sel fibroblas 

pada mencit betina yang dipapar sinar UV-B. Desain penelitian ini 

menggunakan post test only control group design. Penelitian ini telah 

dilakukan selama 2 bulan di Laboratorium Kimia, Laboratorium Hewan Coba, 

Laboratorium Patologi Anatomi Universitas Islam Sultan Agung Semarang, 

dan Laboratorium Riset FKG Universitas Gajah Mada Yogyakarta dari bulan 

November 2024 sampai Januari 2025. Sebanyak 25 sediaan histologis jaringan 

kulit punggung mencit betina berumur 2,5 – 3 bulan dengan berat 25 – 38 

gram disertakan dalam penelitian ini. Jaringan kulit punggung mencit betina 

tersebut berasal dari 5 kelompok yang digunakan untuk pengamatan jumlah 

sel fibroblas. K-I (kontrol negatif), K-II (kontrol positif), P-I (kelompok yang 

dioles lotion ekstrak buah tomat 0,7% dan dipapar sinar UV-B), P-II 

(kelompok yang dioles lotion ekstrak buah tomat 1,4% dan dipapar sinar UV-

B), P-III (kelompok yang dioles lotion ekstrak buah tomat 2,8% dan dipapar 

sinar UV-B). Pengamatan jumlah sel fibroblas menggunakan aplikasi optilab 

dan mikroskop dengan perbesaran 400 kali. Perhitungan jumlah sel fibroblas 

dilakukan secara manual. Hasil pengamatan preparat histopatologi ditunjukan 

pada gambar 4.1. 
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Gambar 4.1. Lapisan Dermis Kulit Punggung Mencit dengan Pengecatan HE 

Perbesaran 400x; a) K-I (Kontrol negatif); b) K-II (Kontrol positif); c) P-I (Dosis 

0,7%); d) P-II (Dosis 1,4%); e) P-III (Dosis 2,8%). Panah merah menunjukkan sel 

fibroblas aktif. Panah kuning menunjukkan sel otot. Panah hitam menunjukkan sel 

lemak. 
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Tabel 4.1. Hasil Rerata dan Standar Deviasi Jumlah Sel Fibroblas pada 

Masing-masing Kelompok 

Kelompok Rerata ± SD 

K-I (negatif) 44 ± 3,53 

K-II (positif) 25,6 ± 7,82 

P-I (dosis 0,7%) 50,8 ± 9,57 

P-II (dosis 1,4%) 76,2 ± 14,49 

P-III (dosis 2,8%) 80 ± 8,12 

 

 

Gambar 4.2. Rerata Jumlah Sel Fibroblas pada Masing-masing 

Kelompok. K-I rerata 44 sel, K-II rerata 25.6 sel, P-I rerata 50.8 sel, P-II 

rerata 76.2 sel, P-III rerata 80 sel. 

 

  Berdasarkan analisis rerata membuktikan bahwasannya pemberian 

lotion ekstrak buah tomat terbukti signifikan mencegah penurunan jumlah 

sel fibroblas pada kulit punggung mencit yang dipapar sinar UV-B. 

Jumlah sel fibroblas ditemukan paling banyak pada P-III yang diberi lotion 

ekstrak buah tomat dengan dosis 2,8% dan dipapar sinar UV-B dengan 

rerata 80,0. Kelompok dengan jumlah sel fibroblas paling sedikit adalah 
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K-II dengan perlakuan paparan sinar UV-B tanpa pemberian lotion ekstrak 

buah tomat dengan rerata 25,6. 

  Jumlah sel fibroblas dalam setiap kelompok diuji kenormalitasan 

dan variansnya menggunakan uji Saphiro-Wilk. Setelah diuji 

normalitasnya, dilakukan uji homogenitas memakai Levene Test. Jika data 

terdistribusi normal dan homogen, selanjutnya dilakukan uji parametrik 

One-Way ANOVA. Hasil uji tersebut ditunjukkan pada tabel 4.2. sebagai 

berikut: 

Tabel 4.2. Hasil Uji Saphiro Wilk, Levene, dan ANOVA Jumlah Sel 

Fibroblas pada Kelima Kelompok 

Kelompok Saphiro-Wilk Levene ANOVA 

K-I (negatif) 0,154* 0,057** 0,000 

K-II (positif) 0,056* 

  P-I (dosis 0,7%) 0,353* 

  P-II (dosis 1,4%) 0,527* 

  P-III (dosis 2,8%) 0,925*     

   Keterangan: * = normal, ** = homogen 

  Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan hasil uji normalitas 

didapatkan p>0,05 yang menunjukkan bahwa jumlah sel fibroblas di setiap 

kelompok terdistribusi secara normal. Pada uji homogenitas yang 

menggunakan levene test, juga menunjukkan nilai p>0,05 yang 

membuktikan bahwa varian terbukti homogen. Hasil uji parametrik One-

Way ANOVA menunjukkan bahwa nilai p<0,05 maka dapat disimpulkan 

bahwa adanya hubungan yang signifikan antara pemberian lotion ekstrak 

buah tomat (Lycopersicum Pyriforme) terhadap jumlah sel fibroblas pada 

mencit betina yang dipapar sinar UV-B. Untuk mengetahui perbedaan 
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jumlah sel fibroblas diantara dua kelompok dilakukan analisis post-hoc 

LSD pada tabel berikut: 

Tabel 4.3. Hasil Analisis Post-Hoc LSD Jumlah Sel Fibroblas 

Kelompok K-I K-II P-I P-II P-III 

K-I (negatif) 

 

0,006* 0,266 0,000* 0,000* 

K-II (positif) 

  

0,000* 0,000* 0,000* 

P-I (dosis 0,7%) 

   

0,000* 0,000* 

P-II (dosis 1,4%) 

    

0,530 

P-III (dosis 2,8%)           

Keterangan: * = perbedaan bermakna (p<0,05) 

  Berdasarkan hasil dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa 

adanya perbedaan rerata jumlah sel fibroblas yang bermakna (p<0,05) 

hampir di semua pasangan kelompok, kecuali pada rerata K-I dengan P-III 

yang menunjukkan p>0,05 dan pada P-II dengan P-III juga menunjukkan 

hasil p>0,05. Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa adanya pengaruh 

pemberian lotion ekstrak buah tomat (Lycopersicum Pyriforme) terhadap 

jumlah sel fibroblas pada mencit betina yang dipapar sinar UV-B. Hal ini 

dapat dibuktikan dengan dosis 0,7% yang dapat mengurangi angka 

penurunan sel fibroblas, dan pada dosis yang lebih tinggi yaitu 1,4% dan 

2,8% juga terbukti sangat efektif terhadap peningkatan jumlah sel 

fibroblas pada jaringan dermis kulit punggung mencit betina yang dipapar 

sinar UV-B. 

4.2. Pembahasan  

Hasil analisis rerata dari penelitian ini menunjukkan bahwa jumlah sel 

fibroblas tertinggi terdapat di P-III. Tingginya jumlah sel fibroblas tersebut 

terjadi karena kelompok ini diberikan dosis paling besar yaitu 2,8%. Penelitian 
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terdahulu telah membuktikan bahwa tomat mengandung senyawa likopen 

yang dapat digunakan sebagai anti penuaan kulit dan berfungsi sebagai 

antioksidan. Likopen sebagai antioksidan yang bersifat hidrofilik dan lipofilik 

memiliki kemampuan untuk mengikat radikal bebas dengan 100 kali lebih 

efektif daripada vitamin E dan 12.500 kali lebih baik dibandingkan dengan 

gluthation. Dengan begitu, likopen mampu memperlambat proses penuaan 

dini (Senthya et al., 2016). Efek paparan sinar UV-B dalam jangka waktu 

yang lama dapat meningkatkan ROS di lapisan dermis (Yusharyahya, 2021). 

ROS dapat mengikat dan merusak asam nukleat, protein, lemak sel, yang 

dapat menyebabkan penuaan dini (Hasfikasari & Amin, 2024). ROS 

merupakan senyawa oksigen rektif. Ketidakseimbangan ROS  disebabkan oleh 

meningkatnya produksi ROS dan berkurangnya produksi antioksidan ataupun 

keduanya. ROS merusak berbagai bagian sel, mengganggu komunikasi antar 

sel, merangsang apoptosis, dan bertanggung jawab dalam berbagai penyakit 

yang berhubungan dengan penuaan (Yusharyahya, 2021). Oleh karena itu, 

pemberian lotion ekstrak buah tomat dalam dosis tinggi dapat memberikan 

efek fotoproteksi terhadap kulit punggung mencit betina yang dipapar sinar 

UV-B. Akan tetapi, hasil analisis menunjukkan tidak adanya perbedaan yang 

bermakna di antara dosis 1,4% dengan dosis 2,8%. Dengan kata lain, 

penggunaan dosis 1,4% sudah sangat efektif dalam peningkatan jumlah sel 

fibroblas. 

Hasil rerata paling rendah pada penelitian ini yaitu terdapat di K-II. 

Hal tersebut terjadi dikarenakan pada K-II hanya diberi paparan sinar UV-B. 
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Dengan kata lain, hal ini menandakan bahwa kandungan antioksidan yang 

terkandung dalam buah tomat dapat memberikan efek proteksi terhadap 

paparan sinar UV-B. Dengan tidak adanya pemberian lotion ekstrak buah 

tomat sebagai fotoproteksi, maka jumlah sel fibroblas mengalami penurunan. 

Antioksidan yang terkandung dalam buah yaitu flavonoid, likopen, dan 

vitamin C. Flavonoid merupakan flavonoid paling aktif dengan aktivitas 

antioksidan tertinggi (Sadowska-Bartosz & Bartosz, 2020). Flavonoid 

berperan sebagai antioksidan dengan menangkap radikal bebas yang tidak 

stabil dengan menyumbangkan satu elektronnya. Selain itu, flavonoid dapat 

menghambat atau menstabilkan ROS dengan menghilangkan spesies yang 

mengoksidasi senyawa xenobiotic (Husna et al., 2022). Adanya Penelitian 

sebelumnya telah membuktikan bahwa paparan sinar UV dengan dosis 

tertentu dapat merusak struktur dari sel fibroblas secara nyata dan 

menghambat dari pertumbuhan sel fibroblas, penelitian tersebut juga 

menjelaskan efektifitas antioksidan flavonoid pada biji anggur yang dapat 

mengikat kuat radikal bebas, dan memproteksi kulit dari radiasi UV (Yarovaya 

et al., 2020).  

Paparan UV-B dapat menginduksi sitokin-sitokin proinflamasi sebagai 

respon utama terhadap luka di kulit. Sitokin proinflamasi termasuk TNF-α, IL-

1, dan IL-6 berpartisipasi dalam fase inflamasi kulit. Sel fibroblas melepaskan 

sejumlah TNF-α saat paparan sinar UV-B (Xiao et al., 2020). Namun pada 

penelitian ini tidak menilai dari TNF-α yang menjadikan ini sebagai 

keterbatasan dari peneliti. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan  

Kesimpulan dari penelitian eksperimental pada mencit betina yang 

dipapar sinar UV-B selama 2 minggu ini adalah: 

5.1.1. Jumlah sel fibroblas pada kelompok mencit betina yang dipapar 

sinar UV-B tanpa pemberian lotion ekstrak buah tomat memiliki 

hasil rerata terendah. 

5.1.2. Jumlah sel fibroblas pada kelompok mencit betina yang dipapar 

sinar UV-B dan diberikan lotion ekstrak buah tomat dengan dosis 

2,8% memiliki hasil rerata tertinggi. 

5.1.3. Terdapat perbedaan yang signifikan antara jumlah rerata sel 

fibroblas yang diberi lotion ekstrak buah tomat lalu dipapar sinar 

UV-B dengan yang tidak diberikan lotion lalu dipapar sinar UV-B. 

5.2. Saran  

Saran yang dapat diajukan berdasarkan hasil penelitian ini adalah 

disarankan untuk melakukan penelitian mengenai pengaruh lotion ekstrak 

buah tomat terhadap produksi TNF-α pada mencit yang dipapar sinar UV-

B.
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